BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Tari “Emprit Gantil” adalah karya tari ciptaan baru yang merupakan hasil
penuangan ide serta kreativitas penata tari, yang dilatar belakangi mitos yang ada di
daerah Jawa yaitu mitos burung kematian burung Emprit Gantil. Karya tari ini
bertemakan tentang Mitos burung Emprit Gantil. Judul “Emprit Gantil” ini dipilih
untuk menggambarkan gerak yang akan dikembangkan dari gerak burung dan
menceritakan mitos dari burung Emprit Gantil. Koreografi ini bertipe dramatik.
Gerak-gerak yang digunakan mengimitasi dari gerak burung dan gerak-gerak manusia
yang ketakutan dan kesakitan.

Karya tari ini disajikan dalam bentuk koreografi kelompok, didukung dengan
tujuh penari putri. Penggunaan tujuh penari putri dikarenakan tembang yang akan
menjadi ciri khas karya tari ini merupakan tembang dengan nomor urut ke tujuh yaitu
tembang Dhandhanggula. Tujuh penari ini dibagi dalam dua tokoh yaitu enam tokoh
untuk menggambarkan burung Emprit Ganthil dan satu tokoh untuk menggambarkan
tokoh manusia. Musik yang mengiringi karya ini merupakan musik langsung atau
live. Karya tari ini menggunakan trap yang disusun tinggi di belakang. Tata cahaya
dalam karya ini memainkan suasana menegangkan dengan menggunakan warna
merah di satu adegan saat manusia merasa dikendalikan burung Emprit Gantil.

Karya tari “Emprit Gantil ” adalah karya terakhir dari masa studi di Program

Studi S1 Tari, Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Karya
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Tugas Akhir ini juga merupakan karya yang tercipta dari berbagai pengalaman
selama studi di jurusan Tari. Evaluasi sangat dibutuhkan dari penikmat seni dan
pengamat seni baik dari akademisi maupun non akademisi untuk meningkatkan hasil
karya dari karya ini maupun karya selanjutnya.
B. Saran

Karya tari “Emprit Gantil ” dapat diselesaikan melalui proses kreativitas yang
sangat panjang. Selama proses penata mendapatkan banyak ilmu dan pengetahuan
baru. Penata harus menyesuaikan diri dengan banyak orang yang ada di dalam
prosesnya baik itu penari, pemusik, tim kreatif, dan sebagainya. Penata harus mampu
menerima kritik dari siapapun harus mampu menampung semua Kkritikan, dan
mengambil semua kebaikan dari kritiknya untuk menciptakan suatu karya yang baik.
Penata juga harus mampu menjadi penengah jika ada permasalahan antara penari dan
pemusik dari pembuatan musik yang nantinya akan dipaskan dengan penari.
Keterbukaan penata juga dibutuhkan untuk menjadi seorang teman dari semua
pendukungnya agar semua pendukung memiliki kenyamanan dengan penata. Penata
juga harus siap menerima suatu masalah dengan tenang agar solusi akan mudah
didapatkan, harus menurunkan ego, dan juga harus dapat lebih bersabar karena sutu
masalah pati akan datang di saat proses. Penata juga harus tegas kepada
pendukungnya, tegas dalam segala hal antara lain keterlambatan, izin tidak masuk
latihan yang mendadak, ke efektifan selama latihan,dan juga mengatur waktu dengan
baik, sehingga proses dapat berjalan dengan lancar sekaligus nyaman untuk semua

pendukung.
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